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ABSTRACT

Law Number 11 of 2009 concerning Social Welfare in Article 1 Paragraph 1 which is to fulfill
social welfare. This direct cash assistance is an effort to improve social welfare and is expected to
ease the burden on poor families and stimulate Indonesia's national economy. Problem
Formulation: 1). How is the distribution of direct cash assistance carried out in Nagari Duo Koto,
Tanjung Raya District, Agam Regency? 2). What are the obstacles for Nagari guardians in
implementing the distribution of direct cash assistance in Nagari Duo Koto, Tanjung Raya
District, Agam Regency? 3. What are the efforts of Nagari guardians to overcome obstacles in
implementing the distribution of Direct Cash Assistance in Nagari Duo Koto, Tanjung Raya
District, Agam Regency? This type of research is sociological data sources from primary data and
secondary data. Data collection techniques through interviews and document study. Qualitative
data analysis. Research results Based on research regarding 1). The implementation of the
distribution of direct cash assistance in Nagari Duo Koto can be concluded that the Nagari
government has carried out various procedures that have been carried out for the community. 2).
The obstacle in implementing BLT is that the data is inaccurate so that the use of BLT is not on
target which results in social jealousy. 3). Efforts to overcome this include re-collecting data in a
transparent manner.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pasal 34 Ayat 1 Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia 1945 yang
menyatakan fakir miskin dan anak-anak yang
terlantar  dipelihara oleh negara. Dalam
meningkatkan kesejahteraan rakyat tercantum
dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009
Tentang Kesejahteraan Sosial pada Pasal 1 Ayat
1 dimana untuk memenuhi kesejahteraan sosial

adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material,
spiritual, dan sosial warga negara agar dapat
hidup layak dan mampu mengembangkan diri,
sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.
Permasalahan yang dihadapi Negara Indonesia
pada saat ini adalah masih tingginya angka
kemiskinan yang ada di Indonesia. Kemiskinan
saat ini masih menjadi salah satu isu yang terus
berkembang baik ditingkat Nasional maupun
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Provinsi dan Kabupaten/Kota. Upaya
mewujudkan masyarakat yang sejahtera sangat
dipengaruhi oleh kondisi kemiskinan di daerah,
karena tingkat kemiskinan yang masih relatif
tinggi menunjukkan bahwa kemampuan ekonomi
dan kesejahteraan masyarakat belum tercapai.
BLT DD adalah bantuan langsung tunai yang
bersumber dari dana desa yang diberikan kepada
keluarga penerima manfaat (KPM) di desa yang
memenuhi Kriteria tertentu. Menurut Peraturan
Menteri Keuangan(PMK) Nomor
190/PMK.07/2021 tentang Pengelolaan Dana
Desa, KPM yang berhak menerima BLT DD
adalah Keluarga miskin atau tidak mampu yang
berdomisili  di desa bersangkutan dan
diprioritaskan untuk keluarga miskin yang
termasuk dalam kategori kemiskinan ekstrem.
Berdasarkan latar belakang diatas penulis

melakukan penelitian dengan judul
“PELAKSANAAN PENDISTRIBUSIAN
BANTUAN LANGSUNG TUNAI

TERHADAP MASYARAKAT NAGARI
DUO KOTO KECAMATAN TANJUNG
RAYA KABUPATEN AGAM”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan pendistribusian
bantuan langsung tunai di Nagari Duo
Koto Kecamatan Tanjung Raya
Kabupaten Agam?

2. Apa kendala-kendala wali Nagari dalam
pelaksanaan pendistribusian  bantuan
langsung tunai di Nagari Duo Koto
Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten
Agam?

3. Apa saja Upaya- Upaya wali Nagari
untuk  mengatasi  kendala dalam
pelaksanaan perindistribusian Bantuan
langsung tunai di Nagari Duo Koto
Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten
Agam?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisa pelaksanaan
pendistribusian bantuan langsung tunai
Nagari Duo Koto Kecamatan Tanjung
Raya Kabupaten Agam

2. Untuk menganalisa kendala-kendala wali
Nagari dalam pendistribusian bantuan
langsung tunai di Nagari Duo Koto
Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten
Agam

3. Untuk menganalisa Upaya-upaya wali
Nagari dalam mengatasi kendala dalam
pelaksanaan perindistribusian Bantuan
langsung tunai di Nagari Duo Koto
Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten
Agam .

Il. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian
hukum yuridis sosiologis.

2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan terdiri dari
data primer dan data sekunder, yang terdiri
dari bahan hukum primer, bahan hukum
sekunder dan bahan hukum tersier.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah studi dokumen dan wawancara.

4. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data menggunakan analisis
data kualitatif.

I11. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Pendistribusian Bantuan
Langsung Tunai di Nagari Duo Koto
Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten
Agam

Pendistribusian BLT DD berasal dana yang
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara Indonesia (APBN) yang
diperuntukkan bagi desa yang di transfer melalui
anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD)



Kabupaten atau kota dan digunakan untuk
membiayai penyelenggaraan pemerintah,
pelaksanaan Pembangunan, pembinaan
kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat.
Proses Pelaksanaan Pendistribusian Bantuan
Langsung Tunai di Nagari Duo Koto Kecamatan
Tanjung Raya Kabupaten Agam
1. Persiapan pelaksanaan pendistribusian BLT
DD
a) Pembentukan Tim Pelaksana
b) Pmebentukan Daftar Penerima BLT DD
c) Pembuatan Surat Pemberitahuan
2. Pelaksanaan Kegiatan Penyaluran BLT DD
di Nagari Duo Koto Kecamatan Tanjung
Raya Kabupaten Agam.
3. Pengawasan Penerima BLT DD di Nagari
Duo Koto Kecamatan Tanjung Raya
Kabupaten Agam

B. Kendala-kendala wali Nagari dalam
pelaksanaan pendistribusian bantuan
langsung tunai terhadap Masyarakat
Nagari Duo Koto Kecamatan Tanjung
Raya Kabupaten Agam

1. Data penerima BLT DD
Ketidakakuratan data, Perubahan data, °
Verifikasi Data

2. Pendataan dan Validasi
Proses pendataan, kurangnya tenaga
pendata, ketidakjelasan kriteria

3. Penyaluran Dana
Keterlambatan penyaluran, Birokrasi
yang rumit,Ketidakjelasan mekanisme
penyaluran.

4. Kurangnya sosialisasi

Kurangnya informasi dan ketidakjelasan
informasi.

5. Pengawasan dan evaluasi Kurangnya
pengawasan, Evaluasi yang tidak optimal

C. Upaya-upaya wali Nagari dalam
pelaksanaan pendistribusian bantuan
langsung tunai di Nagari Duo Koto

Untuk mengatasai kendala dalam pelaksanaan
Pendistribusian  Bantuan Langsung Tunai
diperlukan Upaya-upaya yang terencana dan
sistematis, Upaya-upaya tersebut dapat dilakukan
melalui beberapa langkah, yaitu :

1. Melakukan pendataan ulang penerima BLT

Pendataan ulang penerima BLT perlu dilakukan
secara berkala untuk memastikan bahwa data
penerima BLT tetap akurat. Pendataan ulang
dapat dilakukan dengan melibatkan berbagai
pihak, seperti pemerintah desa, tokoh
masyarakat, dan masyarakat setempat.

2. Melakukan sosialisasi secara transparan

Proses penyaluran BLT perlu disosialisasikan
secara transparan kepada masyarakat. Sosialisasi
dapat dilakukan melalui berbagai media, seperti
pertemuan masyarakat, media sosial, dan media
massa.

3. Melakukan pengawasan yang ketat

Pemerintah  Nagari  perlu  melakukan
pengawasan yang ketat terhadap proses
penyaluran BLT. Pengawasan dapat dilakukan
oleh pemerintah desa sendiri, pemerintah
kabupaten/kota, atau lembaga lain yang
berwenang.

V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan diatas dapat di

simpulkan sebagai berikut:
Program bantuan sosial dana desa adalah
program yang disalurkan oleh pemerintah Nagari.
Selain itu program ini bertujuan untuk
meringankan kesulitan masyarakat khususnya
pada sektor perekonomian.

Program bantuan sosial langsung tunai sudah
terlaksanakan namun masih belum optimal.
Dikarenakan penyaluran masih terdapat beberapa
kendala yang ditemukan. Informasi yang diterima
masyarakat ~ setempat  tentang  realisasi
penggunaan anggaran dana desa mengenai
bantuan sosial dan juga proses dari program
bantuan langsung tunai itu sendiri.

B. Saran



1. Seluruh Wali jorong dapat berperan aktif
dalam melakukan update data tentang
BLT DD  kependudukan  serta
menginformasikan ~ kepada  seluruh
masyarakat dari prosedur bantuan dan
realisasi penggunaan anggaran dana desa
kepada Masyarakat.

2. Perlu adanya aktifitas yang dijalankan
secara bersama terkait data penduduk
yang dilakukan oleh pemerintah Nagari
duo koto , Dinas Sosial Kabupaten
Agam, dan Pemerintah Pusat dalam hal
penetapan penerima bantuan langsung
tunai, seperti pembaruan data secara
langsung oleh Pemerintah Nagari, update
Data Terpadu Kesejahteraan Sosial oleh
pemerintah dinas sosial, dan
pengimputan  data  berkala  oleh
pemerintah pusat.
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